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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan berbagai macam uraian, tindakan dan kajian teori dalam PTK

ini, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa :

1.

Terjadi peningkatan kompetensi menghafal nama-nama Rasul yang tinggi
melalui metode bernyanyi pada anak kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu
pamekasan. Peningkatan kompetensi ini bisa dilihat dari sejak dilakukannya
pembelajaran pra siklus yang hanya menghasilkan ketuntasan belajar anak
sejumlah 10 anak dari 23 anak atau 43 %. Setelah dilakukan siklus I dengan
metode bernyanyi maka anak yang tuntas mencapai 16 anak atau 69,5 % dan
pada siklus II meningkat lagi menjadi 21 anak atau 91 %.

Penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan hasil belajar nama-nama
Rasul pada siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan
dilakukan dengan cara memilih lagu yang diisi dengan lirik 25 Nabi Rasul
oleh Guru, kemudian ditirukan oleh murid untuk selanjutnya dinyanyikan
baik secara individu maupun kelompok. Hal tersebut dilakukan berulang-

ulang sehingga para siswa mampu menyanyikannya dengan baik.
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B. SARAN

Dengan berdasar pada hasil kesimpulan tersebut penulis memberikan beberapa
saran kepada Kepala Sekolah, Guru khususnya Guru Aqidah Akhlak dan insan
pendidikan pada umumnya sebagai berikut :

1. Pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya yang berkenaan dengan hafalan
nama-nama Nabi dan Rasul yang selama ini hanya melakukan penguatan terhadap
siswa cuma dengan metode ceramah dengan ucapan saja sebaiknya juga dilakukan
dengan menerapkan metode bernyanyi.

2. Penggunaan metode pembelajaran dengan metode bernyanyi bukanlah
mutlak menjadi satu satunya metode yang baik dalam KBM tetapi metode ini
sangat cocok dalam kelas yang heterogen dan materi yang sangat sulit dihafal,
oleh karena itu metode ini perlu dikembangkan lagi pada materi-materi lain

khususnya aspek aqidah.



